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Pengertian Penanganan pasien gawat darurat adalah suatu tindakan yang
diberikan kepada pasien yang memerlukan penanganan segera
yang apabila tidak ditolong akan mengalami cacat kehilangan
organ tubuh atau meninggal

Tujuan Sebagai acuan penerapan langkah — langkah dalam Penanganan
Pasien Gawat Darurat

Kebijakan Surat Penetapan Kepala UPTD Puskesmas Bulak Banteng Nomor
440/C.SP.3.1.1.2.05/436.7.2.3.61/2023 Tentang Layanan Klinis

Referensi Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 47 Tahun
2018 Tentang Pelayanan Kegawatdaruratan

Prosedur/ 5.1 Petugas menggunakan APD sesuai dengan zona dan

Langkah- kebutuhan

langkah 5.2 Petugas menerima pasien langsung di ruang gawat darurat

5.3 Petugas menempatkan pasien pada tempat tidur yang disediakan

5.4 Apabila tempat tidur di ruang gawat darurat penuh, petugas
menempatkan pasien pada tempat tidur rawat jalan

5.5 Petugas memberi label kegawatdaruratan pada tempat tidur
sesuai klasifikasi triase

5.6 Petugas mengidentifikasi masalah kesehatan pasien

5.7 Petugas mempersiapkan form informed consent

5.8 Petugas mempersiapkan alat — alat yang dibutuhkan untuk
melakukan pemeriksaan dan tindakan sesuai dengan kebutuhan
pasien

5.9 Petugas menilai kesadaran pasien dengan GCS

5.10 Petugas memeriksa pernafasan pasien dan melakukan tindakan
bantuan nafas bila terjadi sumbatan jalan nafas

5.11 Petugas memeriksa peredaran darah dan melakukan tindakan
untuk menghentikan perdarahan bila terjadi perdarahan

5.12 Petugas memasang infus bila terdapat tanda—tanda kekurangan
cairan/ dehidrasi




5.13 Petugas melakukan imobilisasi bila terjadi fraktur

5.14 Petugas melakukan Resusitasi Jantung Paru bila terjadi henti
jantung

5.15 Petugas memastikan kondisi pasien stabil

5.16 Petugas memberikan terapi dan KIE kepada pasien dan keluarga

5.17 Petugas melakukan rujukan kefasilitas pelayanan kesehatan
lanjutan bila diperlukan

5.18 Petugas mendokumentasikan kegiatan di dalam rekam medis
pasien

5.19 Pasien boleh pulang.

6. Bagan Alir

Petugas menggunakan APD sesuai dengan zona dan
kebutuhan

1

v
Petugas menerima pasien langsung di ruang gawat darurat

v

Petugas menempatkan pasien pada tempat tidur yang disediakan

v

Apabila tempat tidur di ruang gawat darurat penuh, petugas menempatkan pasien pada
tempat tidur rawat jalan

y

Petugas memberi label kegawatdaruratan pada tempat tidur sesuai klasifikasi triase

v

| Petugas mengidentifikasi masalah kesehatan pasien |

!

| Petugas mempersiapkan form informed consent |

v

Petugas mempersiapkan alat — alat yang dibutuhkan untuk melakukan pemeriksaan dan
tindakan sesuai dengan kebutuhan pasien

v

Petugas menilai kesadaran pasien dengan GCS

v

Petugas memeriksa pernafasan pasien dan melakukan tindakan bantuan nafas bila terjadi
sumbatan jalan nafas

v

Petugas memeriksa peredaran darah dan melakukan tindakan untuk menghentikan perdarahan
hila teriadi nerdarahan

y

Petugas memasang infus bila terdapat tanda—tanda kekurangan cairan/ dehidrasi

y

Petugas melakukan imobilisasi bila terjadi fraktur




O
:

Petugas melakukan Resusitasi Jantung Paru bila terjadi henti jantung

v

Petugas memastikan kondisi pasien stabil

y

Petugas memberikan terapi dan KIE kepada pasien dan keluarga

!

Petugas melakukan rujukan kefasilitas pelayanan kesehatan lanjutan bila diperlukan

!

Petugas mendokumentasikan kegiatan di dalam rekam medis pasien

y

(Petugas mendokumentasikan kegiatan>

7. Unit terkait 7.1

7.2
7.3
7.4

Pelayanan Pendaftaran

Pelayanan Pemeriksaan Umum
Pelayanan kesehatan Gigi dan Mulut
Pelayanan KIA/KB

8. Rekaman Historis Perubahan
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No. Yang dirubah Isi Perubahan o
Mulai Diberlakukan
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